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ABSTRAK 

Siti Annisa Kurniawati/222022024/Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan 

dan Deferred Tax Terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) Pada Perusahaan 

Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan 

dan Deferred Tax Terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) Pada Perusahaan Manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode analisis regresi linear 

berganda terhadap 70 sampel observasiI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, 

profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak dengan nilai thitung -9,831 

dan signifikansi 0,000 yang berarti peningkatan laba akan menurunkan praktik penghindaran 

pajak. Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak dengan nilai thitung 3,957 dan 

signifikansi 0,000 yang menunjukkan ketersediaan kas tinggi meningkatkan kecenderungan 

penghindaran pajak. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran 

pajak dengan nilai thitung -2,380 dan signifikansi 0,020, yang berarti semakin besar ukuran 

perusahaan maka tingkat penghindaran pajaknya semakin rendah. Sementara itu, deferred tax 

berpengaruh signifikan positif dengan nilai thitung 15,967 dan signifikansi 0,000, yang 

mengindikasikan penggunaan beban pajak tangguhan sebagai strategi penundaan kewajiban pajak.  

Kata Kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Deferred Tax, Penghindaran Pajak 
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ABSTRACT 

Siti Annisa Kurniawati/2220222024/The Effect of Profitability, Liquidity, Company Size, and 

Deferred Tax on Tax Avoidance in Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock 

Exchange 

This study aims to analyze the Effect of Profitability, Liquidity, Company Size and Deferred Tax on 

Tax Avoidance in Manufacturing Companies on the Indonesia Stock Exchange. This type of 

research is quantitative with multiple linear regression analysis method on 70 observation 

samples. The results of the study indicate that partially, profitability has a significant negative 

effect on tax avoidance with a t-value of -9.831 and a significance of 0.000, which means that 

increasing profits will reduce tax avoidance practices. Liquidity has a significant effect on tax 

avoidance with a t-value of 3.957 and a significance of 0.000, which indicates that high cash 

availability increases the tendency of tax avoidance. Company size has a significant negative effect 

on tax avoidance with a t-value of -2.380 and a significance of 0.020, which means that the larger 

the company size, the lower the level of tax avoidance. Meanwhile, deferred tax has a significant 

positive effect with a t-value of 15.967 and a significance of 0.000, which indicates the use of 

deferred tax burdens as a strategy for postponing tax obligations. 

Keywords: Profitability, Liquidity, Company Size, Deferred Tax, Tax Avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengindaran Pajak Adalah suatu upaya penghindaran pajak sah dan 

aman bagi wajib pajak, karena tidak bertentangan dengan ketentuan 

perpajakan, serta cara dan teknik yang digunakan cenderung memanfaatkan 

kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam peraturan perpajakan itu sendiri. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Tristiawan & Yusuf (2022) yang 

menyatakan bahwa penghindaran pajak merupakan strategi perusahaan untuk 

meminimalkan beban pajak. Meskipun bersifat legal, penghindaran pajak 

menimbulkan tantangan serius bagi otoritas fiskal karena berdampak pada 

erosi basis pajak dan mengurangi efektivitas kebijakan perpajakan dalam 

mencapai keadilan dan efisiensi fiskal.    

Dalam konteks manajemen pajak, perusahaan seringkali melakukan 

praktik penghindaran pajak (Tax Avoidance), yaitu upaya legal yang dilakukan 

wajib pajak untuk mengurangi, memperkecil, atau meniadakan utang pajak 

dengan memanfaatkan celah, kelemahan, atau ambiguitas yang terdapat dalam 

undang-undang atau peraturan perpajakan (Sari Dewi, 2023). Strategi ini, 

meskipun berada dalam koridor hukum, pada hakikatnya bertujuan untuk 

memindahkan laba ke pos-pos yang memiliki tarif pajak lebih rendah atau 

menunda pembayaran pajak, sehingga mengurangi penerimaan pajak negara 

pada periode tertentu. 
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Upaya tax avoidance yang masif didorong oleh berbagai faktor 

internal perusahaan. Penelitian-penelitian terdahulu mengatakan penghidaran 

pajak dipengaruhi faktor-faktor pendorong utama seperti Profitabilitas, 

Likuiditas,  Ukuran Perusahaan dan Deferred Tax (Auliaussofa, 2025; 

Supriadi, 2025). 

Faktor pertama ialah profitabilitas, profitabilitas merupakan cerminan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Indikator ini adalah salah 

satu ukuran kinerja keuangan terpenting yang menunjukkan efektivitas 

manajemen dalam mengelola aset dan modal untuk menghasilkan keuntungan 

(Sirwangi, 2023). Tingkat profitabilitas umumnya diukur menggunakan 

Return on Assets (ROA), yang membandingkan laba bersih dengan total aset 

perusahaan. Nilai ROA yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan 

sangat efisien dan efektif dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

keuntungan. 

Secara teoritis, profitabilitas memiliki hubungan yang signifikan 

dengan praktik penghindaran pajak. Semakin tinggi tingkat profitabilitas 

sebuah perusahaan, maka semakin besar pula laba yang dihasilkan dan secara 

otomatis meningkatkan beban Pajak Penghasilan (PPh) Badan yang terutang 

kepada negara. Kondisi ini secara rasional akan memicu manajemen untuk 

melakukan perencanaan pajak yang lebih agresif (tax planning), termasuk tax 

avoidance, dalam upaya legal untuk meminimalkan beban pajak agar dapat 

memaksimalkan laba bersih setelah pajak (Earning After Tax) (Sulaeman, 

2021).  
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Faktor lain ialah likuiditas, likuiditas (Liquidity) adalah kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang jatuh tempo. 

Likuiditas yang baik menunjukkan bahwa perusahaan memiliki ketersediaan 

aset lancar, seperti kas dan setara kas, yang cukup untuk membiayai operasi 

sehari-hari dan membayar utang. Rasio yang paling umum digunakan untuk 

mengukur likuiditas adalah Current Ratio (CR), yang membandingkan total 

aset lancar dengan total kewajiban lancar. Tingkat likuiditas ini mencerminkan 

fleksibilitas finansial perusahaan (Sembiring & Hutabalian, 2022). 

Likuiditas perusahaan memiliki peran penting dalam memfasilitasi Tax 

Avoidance. Upaya penghindaran pajak yang canggih, seperti skema transfer 

pricing atau transaksi kompleks lainnya, seringkali membutuhkan biaya 

transaksi, biaya konsultasi pajak, dan sumber daya keuangan yang besar di 

awal. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi memiliki kas bebas dan 

sumber daya finansial yang memadai untuk mendanai kegiatan perencanaan 

pajak yang kompleks dan mahal ini (Sinaga & Chairunisa, 2025). Dengan 

demikian, perusahaan yang likuid secara teori memiliki kapasitas finansial 

yang lebih besar untuk terlibat dalam praktik tax avoidance. 

Selanjutnya, ukuran Perusahaan merupakan klasifikasi yang 

mencerminkan besarnya total aset, penjualan, atau kapitalisasi pasar suatu 

perusahaan. Perusahaan besar cenderung memiliki operasi yang lebih 

kompleks dan dampak ekonomi yang lebih luas. Dalam penelitian akuntansi 

dan perpajakan, ukuran perusahaan sering diukur menggunakan Logaritma 

Natural dari Total Aset (Ln Total Aset) (Sulaeman, 2021, Susilowati, Dewi, & 
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Wijayanti, 2020). Penggunaan logaritma bertujuan untuk menormalkan data 

aset yang biasanya memiliki rentang nilai yang sangat lebar. 

Secara teori, perusahaan yang besar memiliki kapasitas dan 

kompleksitas yang memadai untuk melakukan Tax Avoidance. Perusahaan 

besar memiliki economies of scale, sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas (seperti tim pajak internal atau konsultan pajak internasional) yang 

mampu merancang skema penghindaran pajak canggih (Susilowati, Dewi, & 

Wijayanti, 2020). Pandangan ini didukung oleh Teori Biaya Politik, di mana 

perusahaan besar menghadapi sorotan yang lebih tinggi dari publik, media, 

dan regulator (DJP), sehingga mereka termotivasi untuk mengurangi laba 

akuntansi dan beban pajak demi meminimalkan political cost tersebut. 

Selain itu, faktor lain yang turut memengaruhi penghindaran pajak (tax 

avoidance) adalah pajak tangguhan (deferred tax). Pajak tangguhan ini muncul 

sebagai akibat dari adanya perbedaan waktu pengakuan pendapatan atau biaya 

antara standar akuntansi komersial dengan aturan perpajakan. Pajak 

Tangguhan adalah pajak yang menunda kewajiban sampai waktu tertentu atau 

diterima. (Anggraini & Amah, 2019).  Pajak tangguhan atau disebut dengan 

deferred tax dapat diinterpretasikan selaku beban pajak yang dapat berdampak 

pada kenaikan maupun penurunan beban pajak perlu dibayar oleh wajib pajak 

di waktu mendatang. Biasanya, pandangan dari pajak tangguhan dapat 

dipandang dari 2 perspektif yang berlainan, yaitu dari aspek akuntansi sebagai 

akun aset serta dari aspek liabilitas atau utang yang wajib dibayar. 
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Secara teori, pajak tangguhan muncul karena perusahaan 

memanfaatkan perbedaan aturan antara laporan keuangan dan aturan kantor 

pajak. Menurut Anggraini & Amah (2019), pajak tangguhan atau deferred tax 

dapat diinterpretasikan sebagai beban pajak yang berdampak pada kenaikan 

maupun penurunan beban pajak yang perlu dibayar oleh wajib pajak di waktu 

mendatang. Perusahaan sering kali mengatur waktu pengakuan biaya agar 

beban tersebut dapat diakui lebih awal dalam laporan pajak, sehingga laba 

yang dilaporkan kepada otoritas pajak menjadi lebih kecil dan pajak yang 

harus dibayar saat ini pun berkurang. 

Sektor manufaktur merupakan salah satu kontributor utama dan paling 

vital terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia (Sinaga & Chairunisa, 

2025). Skala operasi yang besar, transaksi yang kompleks, serta tingginya 

volume laba yang dihasilkan oleh perusahaan manufaktur menjadikan 

perusahaan manufaktur sebagai target utama dalam penghimpunan pajak 

negara. Di era konteks perekonomian Indonesia, sektor industri manufaktur 

memegang peranan yang sangat strategis. Berdasarkan wilayah geografis, 

sektor industri manufaktur Indonesia sangat terpusat di wilayah barat, dengan 

Pulau Jawa sebagai poros utamanya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Indonesia (2024), Jawa Barat memimpin sebagai kontributor terbesar dengan 

porsi 23,18% yang didominasi oleh industri otomotif. Menyusul di 

belakangnya adalah provinsi-provinsi kunci lain seperti Jawa Timur dengan 

industri makanan 13,44%, Banten dengan industri kimia 10,42%, serta 

Sulawesi Tengah yang didorong oleh industri logam dasar 10,38%. 
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Mengingat signifikansi penerimaan negara yang berasal dari sektor ini, 

praktik penghindaran pajak (tax avoidance) yang dilakukan oleh perusahaan 

manufaktur menjadi isu krusial. Sektor manufaktur, dengan kontribusi yang 

dominan, memiliki dampak langsung terhadap stabilitas fiskal negara. Namun, 

sektor ini juga dicirikan oleh volume transaksi yang besar dan kompleks, 

termasuk transaksi antar-perusahaan dalam grup dan penggunaan utang yang 

tinggi, yang secara langsung membuka peluang dan celah besar untuk praktik 

tax avoidance (Sormin, 2019, Sari, & Chairunisa, 2025). 

Secara empiris, banyak perusahaan manufaktur besar yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dilaporkan memiliki ETR yang jauh lebih rendah 

daripada tarif Pajak Penghasilan (PPh) Badan yang berlaku (22%). ETR yang 

rendah ini menjadi indikasi kuat bahwa perusahaan berhasil mengurangi basis 

pajak mereka melalui praktik penghindaran pajak (Sipahutar & Amalia, 2024). 

Penghindaran Pajak (CETR) diukur dengan membagi total 

pembayaran pajak kas dengan laba sebelum pajak (Dyreng et al., 2010). 

Profitabilitas (ROA) diukur dengan rasio laba bersih terhadap total aset untuk 

menilai efisiensi investasi (Kasmir, 2019). Variabel Likuiditas (CR) diukur 

dengan membandingkan aset lancar dengan kewajiban lancar guna melihat 

kemampuan bayar perusahaan (Hanafi, 2018). Untuk Ukuran Perusahaan 

(Size), variabel ini diukur dengan menggunakan Ln Total Aset untuk 

menormalisasi distribusi nilai aset yang besar (Hartono, 2017). Terakhir, Pajak 

Tangguhan (DTE) diukur dengan melihat beban pajak tangguhan yang dibagi 
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dengan total aset periode sebelumnya guna mendeteksi adanya manajemen 

laba melalui perbedaan temporer (Waluyo, 2017). 

Berikut data sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2021-2024, yang mencakup variabel 

Penghindaran Pajak (CETR), Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), Ln Total 

Aset dan Deferred Tax (DTE). 

Tabel I.1 

Data Sampel Perusahaan Manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2024 

 
Kode Tahun  Penghindaran  

Pajak (Y) 

ROA (X1) CR(X2) Ukuran 

Perusahaan 

(X3) 

Deferred  

Tax (X4) 

ASII 

  

  

  

  

2020 0.146 5.491 1.543 5.824 0.901 

2021 0.209 6.966 1.544 5.906 2.000 

2022 0.198 9.780 1.509 6.024 2.714 

2023 0.187 9.991 1.329 6.099 2.475 

2024 0.183 9.182 1.327 6.159 2.186 

KBLI 2020 -0.292 -2.449 5.292 28.733 0.559 

  2021 0.141 3.426 11.762 28.634 0.511 

  2022 0.309 2.144 10.421 28.660 0.982 

  2023 0.173 3.849 7.989 28.722 0.857 

  2024 5.464 7.239 10.218 28.769 9.289 

AMFG 2020 -0.597 -5.850 0.804 15.890 2.267 

  2021 0.222 5.117 0.989 15.817 1.358 

  2022 0.227 5.858 1.205 15.826 1.735 

  2023 0.228 7.777 1.444 15.831 2.310 

  2024 0.246 3.281 1.416 15.799 2.368 

MARK 2020 0.228 20.035 1.192 27.302 2.471 

  2021 0.224 36.362 2.142 27.707 6.596 

  2022 0.233 24.180 3.898 27.636 6.859 

  2023 0.223 16.398 5.335 27.581 4.456 

  2024 0.219 29.981 5.310 27.586 8.460 

SMIL 2020 0.309 2.144 10.421 28.660 2.356 

  2021 0.173 3.849 7.989 28.722 0.857 

  2022 0.108 10.017 1.406 27.093 0.208 

  2023 0.103 9.757 1.634 27.466 1.633 

  2024 0.113 7.207 5.559 27.743 1.208 

HEXA 2020 0.221 7.959 2.385 27.824 1.954 

  2021 0.210 9.187 1.728 28.078 3.147 

  2022 0.222 12.605 1.594 28.213 4.085 

  2023 0.192 12.338 1.637 28.352 3.437 

  2024 0.224 16.558 1.964 28.309 4.591 

SPTO 2020 0.221 3.469 1.440 28.741 1.069 

  2021 0.133 7.119 1.622 28.776 1.167 

  2022 0.173 7.222 1.486 28.768 1.498 
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Kode Tahun  Penghindaran  

Pajak (Y) 

ROA (X1) CR(X2) Ukuran 

Perusahaan 

(X3) 

Deferred  

Tax (X4) 

  2023 0.156 8.492 1.607 28.806 1.626 

  2024 0.149 9.215 1.710 28.859 1.704 

ASGR 2020 0.250 2.088 2.838 14.644 1.062 

  2021 0.220 3.288 2.364 14.792 1.074 

  2022 0.249 3.625 2.262 14.800 1.213 

  2023 0.322 5.258 2.455 14.802 2.499 

  2024 0.201 6.941 2.566 14.897 1.923 

JTPE 2020 2.869 7.145 2.080 27.668 2.193 

  2021 0.221 7.959 2.385 27.824 2.665 

  2022 0.210 9.187 1.728 28.078 3.147 

  2023 0.222 12.605 1.594 28.213 4.085 

  2024 0.192 12.338 1.637 28.352 3.437 

IMPC 2020 0.340 4.294 2.074 28.623 2.928 

  2021 0.252 7.220 2.162 28.682 2.574 

  2022 0.246 9.096 2.448 28.865 3.554 

  2023 0.227 12.247 2.384 28.911 3.759 

  2024 0.252 12.143 1.810 29.128 5.082 

MLIA 2020 0.543 0.959 1.051 22.472 1.808 

  2021 0.213 10.571 1.425 22.535 3.045 

  2022 0.219 12.542 2.010 22.641 3.905 

  2023 0.216 8.018 2.173 22.672 2.279 

  2024 0.224 4.414 2.686 22.676 1.280 

ARNA 2020 0.224 16.558 1.964 28.309 5.274 

  2021 0.219 21.216 2.400 28.439 6.784 

  2022 0.221 22.551 2.335 28.578 7.334 

  2023 0.220 17.137 2.414 28.594 4.909 

  2024 0.216 16.140 2.098 28.610 4.520 

UNTR 2020 0.197 5.644 2.110 18.419 1.382 

  2021 0.266 9.424 1.988 18.539 3.862 

  2022 0.368 26.257 2.173 16.193 1.462 

  2023 0.192 17.712 2.015 16.164 4.075 

  2024 0.223 11.871 1.545 18.948 3.410 

LION 2020 -0.346 -1.477 3.862 27.197 0.380 

  2021 -0.165 -0.621 3.246 27.264 0.088 

  2022 0.691 0.338 3.499 27.252 0.757 

  2023 0.576 0.892 3.025 27.334 1.213 

    2024   0.439     1.480    3.360 27.294 1.159 

Sumber: Bursa Efek Indonesia Tahun, 2025 

Berdasarkan data di atas, fenomena penghindaran pajak tercermin dari 

nilai Cash Effective Tax Rate (CETR) yang bervariasi pada setiap perusahaan. 

Nilai ini menunjukkan perbandingan antara pajak yang benar-benar 

dibayarkan dengan laba yang diperoleh. Jika angka CETR berada di bawah 

tarif normal 0,22 (22%), maka perusahaan tersebut terindikasi melakukan 
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praktik penghindaran pajak secara legal. Sebagai contoh, perusahaan SMIL 

pada tahun 2023 mencatat angka hanya 0,103. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan berhasil menekan beban pajaknya hingga hanya membayar sekitar 

10% dari total laba, yang berarti mereka sangat efektif dalam memanfaatkan 

celah peraturan perpajakan untuk menghemat pengeluaran. 

Tingkat profitabilitas yang diukur melalui Return on Assets (ROA) 

menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam mencetak laba dari aset yang 

dimilikinya. Angka yang tinggi pada variabel ini mencerminkan kinerja 

keuangan yang sangat sehat, seperti yang terlihat pada perusahaan MARK 

yang menyentuh angka 36,36 di tahun 2021. Semakin besar keuntungan yang 

diraup perusahaan, maka semakin besar pula potensi pajak yang harus 

disetorkan kepada negara. Kondisi inilah yang kemudian mendorong 

manajemen untuk melakukan strategi penghindaran pajak agar laba bersih 

yang bisa dikantongi perusahaan tetap maksimal. 

Variabel likuiditas yang diukur dengan Current Ratio (CR) 

memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya menggunakan aset lancar seperti kas. Perusahaan dengan likuiditas 

yang melimpah, seperti KBLI yang memiliki angka rasio hingga 11,762 pada 

tahun 2021, dianggap memiliki "kekuatan finansial" lebih. Ketersediaan uang 

tunai yang besar ini memberikan keleluasaan bagi perusahaan untuk 

membiayai rencana manajemen pajak yang kompleks, termasuk membayar 

jasa tenaga ahli atau konsultan untuk merancang skema pembayaran pajak 

yang paling efisien. 
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Ukuran perusahaan yang diwakili oleh nilai Logaritma Natural (Ln) 

dari total aset menggambarkan skala bisnis entitas tersebut. Penggunaan angka 

logaritma bertujuan untuk menyederhanakan nilai aset yang sangat besar, 

seperti terlihat pada perusahaan IMPC yang mencapai angka 29,128. 

Perusahaan manufaktur berskala besar umumnya memiliki operasional yang 

rumit dan tim keuangan yang lebih profesional. Skala bisnis yang raksasa ini 

membuka peluang lebih lebar bagi perusahaan untuk mengelola struktur 

pajaknya sedemikian rupa sehingga beban pajak yang terlihat di laporan 

keuangan tetap dalam batas yang efisien namun tetap legal. 

Variabel pajak tangguhan (Deferred Tax) muncul akibat adanya 

perbedaan aturan antara standar akuntansi perusahaan dengan peraturan dari 

kantor pajak. Angka ini memberikan gambaran tentang beban pajak yang 

pembayarannya dapat ditunda atau akan berpengaruh di masa mendatang. 

Pada perusahaan MARK tahun 2024, nilai pajak tangguhannya cukup 

signifikan di angka 8,460. Tingginya nilai ini menunjukkan bahwa perusahaan 

memanfaatkan perbedaan waktu pengakuan biaya atau pendapatan untuk 

menunda pembayaran pajak tahun berjalan, sehingga mereka bisa menjaga 

ketersediaan kas untuk keperluan bisnis lainnya. 

Selain itu terdapat perbedaan hasil penelitian atau Research Gap. 

Beberapa penelitian terdahulu konsisten menemukan bahwa profitabilitas 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Tax Avoidance. Sebagai 

contoh, Sulaeman (2021) menemukan bahwa profitabilitas, yang diukur 

dengan ROA, berhubungan positif dengan tax avoidance pada perusahaan di 
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sektor yang berbeda. Temuan ini diperkuat oleh Vemberain & Triyani (2021) 

serta Virhan & Aprilyanti (2022) yang secara eksplisit menempatkan 

profitabilitas sebagai variabel pendorong utama dalam upaya perusahaan 

mengurangi beban pajak. 

Meskipun demikian, terdapat pula hasil penelitian yang menunjukkan 

perbedaan atau bahkan temuan yang kontradiktif mengenai profitabilitas. 

Pratiwi et al. (2025), menemukan bahwa profitabilitas berdampak negatif 

signifikan pada penghindaran pajak, yang mengimplikasikan bahwa 

perusahaan yang sangat menguntungkan justru kurang agresif dalam tax 

avoidance karena pertimbangan political cost atau pengawasan yang lebih 

ketat.  

Dukungan Likuiditas dan Tax Avoidance ditemukan dalam beberapa 

penelitian. Sembiring & Hutabalian (2022) menemukan bahwa likuiditas 

berhubungan positif dengan penghindaran pajak pada perusahaan properti dan 

real estate. Temuan ini konsisten dengan Pratiwi et al. (2025) yang meneliti 

sektor energi, serta Sinaga & Chairunisa (2025) yang meneliti sektor 

manufaktur, di mana ketiganya menemukan bahwa likuiditas berdampak 

positif signifikan pada penghindaran pajak.  

Selanjutnya, ukuran Perusahaan, banyak studi empiris mendukung 

hubungan positif ini. Sulaeman (2021) dan Susilowati, Dewi, & Wijayanti 

(2020) secara konsisten menemukan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Tax Avoidance. Namun, terdapat pula hasil 

yang perebedaan. Beberapa penelitian menemukan bahwa Ukuran Perusahaan 
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justru tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance (Pratiwi et al., 

2025). Maryani & Khotimah (2025) juga menemukan ukuran perusahaan tidak 

signifikan.  

Beberapa penelitian terdahulu secara konsisten menemukan bahwa 

pajak tangguhan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tax 

avoidance. Penelitian Anarky et al. (2021) memperkuat posisi ini dengan 

menempatkan beban pajak tangguhan sebagai faktor pendorong utama dalam 

pengurangan beban pajak.  Namun demikian, terdapat hasil penelitian yang 

menunjukkan perbedaan hasil atau temuan kontradiktif mengenai variabel ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suciarti et al. (2020), Veronica (2021) dan 

Gula & Mulyani (2020), justru menemukan bahwa pajak tangguhan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.   

Berdasarkan latar belakang fenomena dan research gap yang telah 

diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali dan memberikan 

bukti empiris mengenai “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran 

Perusahaan dan Deferred Tax Terhadap Penghindaran Pajak (Tax 

Avoidance) Pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah penelitian adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak (Tax 

Avoidance) pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia? 
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2. Bagaimana pengaruh Likuiditas signifikan terhadap Penghindaran Pajak 

(Tax Avoidance) pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan signifikan terhadap 

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) pada perusahaan manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh Deferred Tax signifikan terhadap Penghindaran 

Pajak (Tax Avoidance) pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak 

(Tax Avoidance) pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Likuiditas signifikan terhadap Penghindaran 

Pajak (Tax Avoidance) pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan signifikan terhadap 

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) pada perusahaan manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Deferred Tax signifikan terhadap 

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) pada perusahaan manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak di antaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, ukuran perusahaan, dan deferred tax terhadap penghindaran 

pajak (tax avoidance) pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

perusahaan khususnya mengenai pengaruh profitabilitas, likuiditas, ukuran 

perusahaan, dan deferred tax terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) 

agar perusahaan dapat melakukan perencanaan pajak yang lebih efektif 

tanpa melanggar ketentuan yang berlaku. Perusahaan yang memiliki 

profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, dan deferred tax tinggi dapat 

memproyeksikan beban pajaknya lebih awal sehingga efisiensi kas tetap 

terjaga tanpa harus melakukan tindakan agresif yang berisiko memicu 

sanksi dari otoritas pajak. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin mendalami faktor-faktor yang 

memengaruhi penghindaran pajak. 
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